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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan layanan bimb-
ingan kelompok teknik sosiodrama dalam meningkatkan karakter cinta damai 
pada siswa. Penelitian ini memiliki dua variabel, yaitu variabel terikat karak-
ter cinta damai (Y), variabel bebas bimbingan kelompok teknik sosiodrama 
(X). Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Sampel 
penelitian ini adalah 12 siswa kelas VII B SMP Negeri 1 Tambak, Banyumas 
dan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purposive sam-
pling. Metode pengumpulan data menggunakan skala psikologis dan observa-
si. Sedangkan alat pengumpul datanya menggunakan skala cinta damai dan 
daftar pelanggaran siswa. Teknik analisis data yang digunakan analisis deskrip-
tif persentase dan Wilcoxon Match Pairs Test. Dari analisis Wilcoxon diperoleh 
Zhitung = (-3,065) dan Ztabel adalah (14), jadi Zhitung (-3,065) < Ztabel (14). Da-
pat disimpulkan ada perbedaan yang signifikan mengenai karakter cinta damai 
siswa sebelum dan setelah mendapat layanan bimbingan kelompok teknik so-
siodrama Dengan demikian teruji bahwa layanan bimbingan kelompok teknik 
sosiodrama efektif dalam meningkatkan karakter cinta damai pada siswa.
Abstract

The purpose of this research is to know the effectiveness of the group counceling service 
in sosiodrama technique to improve the students’ love peaceful character. This research 
has two variabel, there are variabel that tie on love peaceful character (Y), free variabel 
of  group counceling service in sosiodrama technique (X). The kind of research that use 
is experimental research. The sample of this research are 12 students in class VII B at 
SMP Negeri 1 Tambak, Banyumas and the technique to get the sample is use purposive 
sampling technique. The method to collect the data is use psychology method and ober-
servation. Whereas, the instrument to collect the data is use love peaceful scale and list of 
violations of the students. The data analysis technique that use are descriptive precent-
age analysis and Wilcoxon Match Pairs Test. From the analysis Wilcoxon get Zhitung = 
(-3,065) dan Ztabel is (14), so Zhitung < (-3,065) dan Ztabel (14). The conclusion, there 
is significant differences about student’s love peaceful character before and after got 
group counceling service in sosiodrama technique. Thus been tested that  group  guidance 
service in sosiodrama technique  is effective to improve students’ love peaceful character.
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keputusan secara mandiri,  sehingga dapat 
berkembang secara optimal. Layanan bimbin-
gan kelompok merupakan layanan yang men-
gutamakan keaktifan siswa dalam pemberian 
layanan, sehingga siswa mampu mempunyai 
keterampilan untuk mengemukakan penda-
pat dan berinteraksi dengan lingkungan sesuai 
dengan apa yang mendapat oleh konselor dan 
dapat mempraktikanya dalam kehidupan se-
hari-hari. Kegiatan bimbingan kelompok pada 
umumnya menggunakan prinsip dinamika 
kelompok, seperti dalam kegiatan sosiodra-
ma, role playing, dan teknik lainya yang ber-
kaitan dengan kegiatan kelompok. Layanan 
bimbingan kelompok memanfaatkan dinami-
ka kelompok untuk mencapai tujuan layanan 
bimbingan. Dengan bimbingan kelompok in-
dividu diharapkan mampu memenuhi kebutu-
hanya serta mampu mengatasi masalah-masa-
lah yang dialaminya. 

Menurut Winkel (2004: 571) sosiodrama 
merupakan dramatisasi dari persoalan-perso-
alan yang dapat timbul dalam pergaulan den-
gan orang-orang lain, termasuk konflik yang 
sering dialam dalam pergaulan sosial. Berkai-
tan dengan karakter bangsa yang sudah mu-
lai menipis dengan dibuktikannya pertikaian, 
tawuran, dan kerusuhan baik dikalangan ke-
lompok dengan kelompok, pelajar dengan pe-
lajar, maupun individu dengan individu me-
rupakan sedikit kasus mengenai menipisnya 
karakter bangsa yaitu karakter cinta damai. 

Dengan berpartisipasi aktif dalam ke-
lompok para anggota memiliki kesempatan 
untuk meluaskan jangkauan pengertian mere-
ka terkait topik dan tujuan dalam pembahasan 
tersebut. Selain itu, partisipan juga harus tum-
buh dalam pemahaman tentang interaksi dan 
dinamika kelompok sehingga dapat memaha-
mi prilaku mereka sendiri dalam kelompok 
(Gibson dan Marianne: 2011).

Konselor sekolah memiliki peranan yang 
sangat penting dalam membantu para siswa 
untuk mampu meningkatkan rasa cinta da-
mai dan rasa kesetiakawanan mereka. Melalui 
layanan bimbingan kelompok, siswa dipacu 
untuk dapat meningkatkan karakter tersebut. 
Metode yang digunakanpun perlu menggu-
nakan metode yang membuat partisipasi sis-
wa menjadi aktif, diperbarui serta disesuaikan 
dengan materi layanan agar tujuan pemberian 
layanan dapat tercapai dengan optimal. Pem-
berian layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik sosiodrama ini dilaksanakan dengan 
santai sehingga siswa dapat merasa bahwa pe-
ran yang mereka mainkan seakan-akan adalah 

PEnDAHuLuAn 

Pendidikan yang tepat guna menyatu-
kan seluruh perbedaan adalah pendidikan 
yang mengedepankan kedamaian. Pendidi-
kan akan menghasilkan manusia yang damai 
serta menciptakan karakter yang mencintai 
kedamaian. Cinta damai merupakan sikap 
dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi ma-
syarakat, dan mengakui serta menghormati ke-
berhasilan orang lain. 

Pendidikan karakter merupakan salah 
satu Sistem Pendidikan Nasional yang telah 
tertera di Undang Undang Sistem Pendidikan 
Nasional No.20 Tahun 2003, Pasal 3 yang ber-
bunyi, “Pendidikan Nasional berfungsi men-
gembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermar-
tabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya po-
tensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, ca-
kap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga nega-
ra yang demokratis serta bertanggung jawab.”

Dari paparan tersebut dapat disimpul-
kan bahwa pendidikan karakter pada anak 
sangat diperlukan untuk mencapai tujuan 
nasional dan menjadikan anak sebagai gene-
rasi penerus bangsa yang bermartabat dan 
bertanggungjawab, sehingga dapat membawa 
bangsa ini kearah yang lebih baik. Pendidikan 
karakter pada anak juga akan mencetak anak 
sebagai individu yang berakhlak mulia, mem-
punyai kecerdasan yang baik, dapat mengen-
dalikan diri dengan baik, serta memperoleh 
kemampuan atau ketrampilan yang dibutuh-
kan dalam masyarakat nantinya.

Dari hasil wawancara dengan guru BK di 
SMP Negeri 1 Tambak, dapat diketahui adanya 
perbedaan argumen mengenai perbuatan dan 
perkataan yang memunculkan adanya perde-
batan, cekcok adu mulut, saling pukul, diejek 
teman, menertawakan teman, penyalahgu-
nakan media sosial (facebook) untuk melampi-
askan kemarahan, membuat gaduh pada saat 
jam pelajaran, acuh tak acuh pada saat guru 
mengajar hal ini terlihat dari bahasa non verbal 
anak yang terlihat tidak antusias dengan mata 
pelajaran tersebut, hal-hal semacam itu dapat 
menyebabkan adanya perselisihan antar siswa.

Bimbingan dan konseling adalah pela-
yanan bantuan untuk peserta didik, baik se-
cara perorangan maupun kelompok, mampu 
menyelesaikan permasalahan dan mengambil 
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wa.Validitas alat pengumpulan data yang di-
gunakan adalah rumus product moment dan 
reliabilitas dengan menggunakan rumus alpha 
cronbach. Teknik analisis yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah analisis deskriptif 
persentase, dan uji Wilcoxon Match Pairs Test. 
Analisis deskriptif persentase digunakan un-
tuk mengetahui besarnya persentase masing-
masing variabel, indikator dan persentase sis-
wa. Uji Wilcoxon Match Pairs Test digunakan 
untuk mengetahui perbedaan karakter cinta 
damai siswa sebelum dan setelah diberikan 
layanan bimbingan kelompok teknik sosiodra-
ma. Sehingga dapat diketahui apakah layanan 
bimbingan kelompok teknim sosiodrama efek-
tif atau tidak untuk meningkatkan karakter 
cinta damai siswa.

HASiL PEnELiTiAn DAn PEMBA-
HASAn

Berikut ini akan dikemukakan hasil pen-
elitian yang berkaitan dengan gambaran kee-
fektifan layanan bimbingan kelompok teknik 
sosiodrama pada12 siswa kelasVII B di SMP 
Negeri 1 Tambak, dapat dilihat dari hasil pre 
test dan post test  pada tabel 1.

Berdasarkan tabel diatas maka dapat di-
ketahui bahwa adanya perbedaan hasil pre test 
dan post test karakter cinta damai siswa siswa 
yang awalnya termasuk dalam kategori sedang 
(67%) menjadi termasuk dalam kategori ting-
gi (78%). Peningkatan yang terjadi pada siswa 
tersebut terlihat juga dari perkembangan siswa 
selama kegiatan layanan bimbingan kelompok 
teknik sosiodrama. Perubahan tersebut terlihat 
setiap pertemuan, yang awalnya masih bany-
ak melakukan tindakan dan perkataan yang 
kurang menunjukan sikap cinta damai secara 
bertahap hal tersebut berkurang, dan itu berar-
ti karakter cinta damai siswa telah meningkat. 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah hi-
potesis kerja (Ha) yang akan diterima bila hasil 
uji Wilcoxon menunjukkan Zhitung < Ztabel 
yaitu layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik sosiodrama efektif untuk meningkatkan 
karakter cinta damai pada siswa kelas VII B di 
SMP Negeri 1 Tambak kabupaten  Banyumas. 
Hipotesis nihil (Ho) akan diterima apabila Zhi-
tung > Ztabel yaitu layanan bimbingan kelom-
pok dengan dengan teknik sosiodrama kurang/
tidak efektif untuk meningkatkan karakter cin-
ta damai pada siswa kelas VII B di SMP Negeri 
1 Tambak kabupaten Banyumas. Dari analisis 
Wilcoxon diperoleh Zhitung = (-3,065) dan Zta-
bel adalah (14), jadi Zhitung (-3,065) < Ztabel 

diri mereka sendiri, dengan begitu anak akan 
merasa nyaman dan membuat pemberian laya-
nan ini menjadi bermakna. Siswa bukan hanya 
menghafal kata-kata atau materi namun dapat 
memahami konsep cinta damai dan berorien-
tasi pada peningkatan karakter cinta damai 
yang dapat digunakan dalam bersikap sehari-
harinya. 

METoDE PEnELiTiAn

 Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian eksperimen.  
Syaodih (2009: 194) mengatakan bahwa pen-
elitian eksperimental merupakan pendekatan 
penelitian kuantitatif yang paing penuh, dalam 
arti memenuhi semua persyaratan untuk men-
guji hubungan sebab akibat dan ditunjukan 
untuk menguji pengaruh dari suatu atau bebe-
rapa variabel. Kekhasan tersebut diperlihatkan 
oleh dua hal, pertama penelitian eksperimen 
menguji secara langsung pengaruh suatu va-
riable terhadap variable lain, kedua menguji 
hipotesis hubungan sebab akibat. Penelitian 
ini menggunakan One Group Pretest-Posttest. 
Desain One Group Pretest-Post-test dilakukan 
tanpa adanya kelompok kontrol, yaitu hanya 
dengan satu kelompok eksperimen. Tahap-
tahap rancangan penelitian eksperimen ialah 
pertama-tama memberikan pre test, selanjut-
nya pemberian treatment dan yang terakhir 
memberikan post test.

Syaodih (2009: 266) sampel adalah ke-
lompok kecil bagian dari target populasi yang 
mewakili populasi dan secara riil diteliti. Tek-
nik sampling yang digunakan dalam peneliti-
an ini adalah teknik purposive sampling, yaitu 
pengambilan sampel dengan menggunakan 
pertimbangan-pertimbangan atau tujuan ter-
tentu (Sugiyono, 2014: 124).  Sampel yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah 12 siswa dari 
kelas VII B SMP Negeri 1 Tambak, Banyumas. 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah lay-
anan bimbingan kelompok teknik sosiodrama. 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah ka-
rakter cinta damai siswa. Ada beberapa taha-
pan atau langkah yang harus dilalui sebelum 
melaksanakan penelitian yaitu penyusunan 
kisi-kisi instrumen, uji coba instrumen, mela-
kukan revisi terhadap instrumen yang belum 
valid dan melakukan analisis sehingga dipero-
leh hasil penelitian.

Metode pengumpulan data menggu-
nakan skala psikologis dan observasi. Sedang-
kan alat pengumpul datanya menggunakan 
skala cinta damai dan daftar pelanggaran sis-
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karena itu nilai-nilai karakter terutama krak-
ter cinta damai perlu ditingkatkan agar siswa 
dapat mejalankan kehidupan dengan tentram 
dan damai tanpa ada perdebatan yang berke-
panjangan. 

Sejalan dengan penelitian pada jurnal 
(Edy dan Djanah: 2012) maka dapat disim-
pulkan bahwa bimbingan kelompok teknik 
sosiodrama dinyatakan efektif untuk mening-
katkan interaksi sosial dengan teman sebaya. 
Hal tersebut dapat dibuktikan dengan adanya 
peningkatan kemampuan siswa dalam mela-
kukan interaksi sosial dengan teman sebaya. 
Secara keseluruhan, pada siklus I rata-rata 
perubahan yang tercapai oleh masing-masing 
siswa. Perubahan tersebut dapat memenuhi in-
dikator keberhasilan layanan yang ditetapkan 
sebelumnya, sehingga tindakan sosiodrama 
siklus II dinyatakan berhasil. Bimbingan ke-
lompok teknik sosiodrama dinyatakan berhasil 
untuk meningkatkan interaksi sosial siswa, hal 
ini membuat peneliti tertarik untuk meneliti 
hal serupa dengan variabel yang berbeda.

Setelah diberikan layanan bimbingan ke-
lompok teknik sosiodrama berdasarkan anali-
sis deskriptif persentase karakter cinta damai 
siswa menunjukkan kategori tinggi. Artinya 
bahwa setelah diberi perlakuan selama enam 
kali pertemuan terjadi peningkatan yang cu-
kup signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa 
melalui layanan bimbingan kelompok teknik 
sosiodrama, secara keseluruhan siswa mulai 
memahami indikator-indikator karakter yang 

(14). Dapat disimpulkan Ha diterima dan Ho 
ditolak, maka ada perbedaan yang signifikan 
mengenai karakter cinta damai siswa sebelum 
dan setelah mendapat layanan bimbingan ke-
lompok teknik sosiodrama. Dengan demikian 
teruji bahwa layanan bimbingan kelompok 
teknik sosiodrama efektif dalam meningkat-
kan karakter cinta damai pada siswa.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, 
maka akan dibahas mengenai kondisi karak-
ter cinta damai siswa sebelum mendapatkan 
layanan bimbingan kelompok teknik sosiodra-
ma, kondisi karakter cinta damai siswa setelah 
mendapatkan layanan bimbingan kelompok 
teknik sosiodrama, dan keefektifan layanan 
bimbingan kelompok teknik sosiodrama untuk 
meningkatkan karakter cinta damai siswa ke-
las VII B di SMP Negeri 1 Tambak, Kabupaten 
Banyumas. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif per-
sentase, dapat diketahui kondisi karakter cinta 
damai pada siswa sebelum mendapat layanan 
bimbingan kelompok teknik sosiodrama ter-
masuk dalam kategori sedang yaitu pada pre-
sentase 67%. Hal itu menunjukan bahawa sis-
wa belum benar-benar menunjukan karakter 
cinta damai pada kegiatan sehari-hari. Hasil 
pengamatan pada saat proses pemberian la-
yanan juga menujnjukan hal yang sama. Di-
mana dari 12 siswa hanya beberapa saja yang 
menunjukan sikap dan karakter cinta damai. 
Beberapa diantaranya masih suka menertawa-
kan, mencela, mencubit, mengumpat dll. Oleh 

Tabel 1. Perbedaan Hasil Pre Test dan Post Test 
Berdasarkan Hasil Analisis Deskiptif Persentase

No. Responden Presentase Kriteria Presentase Kriteria
1 62 Sedang 81 Tinggi
2 62 Sedang 72 Tinggi
3 70 Tinggi 81 Tinggi
4 82 Tinggi 88 Sangat Tinggi
5 70 Tinggi 81 Tinggi
6 59 Sedang 74 Tinggi
7 76 Tinggi 91 Sangat Tinggi
8 64 Sedang 75 Tinggi
9 61 Sedang 72 Tinggi

10 64 Sedang 74 Tinggi
11 67 Sedang 75 Tinggi
12 67 Sedang 76 Tinggi

Rata-rata presentase 67 Sedang 78 Tinggi
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pada peserta didik. Teknik sosiodrama dapat 
digunakan untuk memecahkan masalah den-
gan cara memainkan peran bagi individu yang 
memiliki masalah sosial dalam bentuk kelom-
pok. Penanaman karakter cinta damai dapat 
dibangun melalui pemeranan bersama yang 
menggunakan tema pendidikan karakter cinta 
damai, sehingga dengan menggunakan laya-
nan bimbingan kelompok teknik sosiodrama 
diharapkan bisa meningkatkan karakter cin-
ta damai pada siswa. Tujuannya adalah agar 
siswa belajar memahami perasaan orang lain, 
membuat siswa berpikir untuk memecahkan 
masalah secara spontan karena anak akan 
mendiskusikan peranan dan menganalisis pe-
ranan yang ditampilkan, dapat mengembang-
kan keterampilan secara reaktif, serta dapat 
mengasah bakat yang terpendam dari siswa.

SiMPuLAn

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang 
diuraikan di atas dapat disimpulkan bahwa la-
yanan bimbingan kelompok teknik sosiodra-
ma efektif untuk meningkatkan karakter cinta 
damai pada siswa kelas VII B di SMP Negeri 
1 Tambak Kabupaten Banyumas.. Hasil pene-
litian tersebut berdasarkan hasil analisis data 
dengan menggunakan uji Wilcoxon Match 
Pairs Test diperoleh Zhitung (-3,065) < Ztabel 
(14). Dapat disimpulkan Ha diterima dan Ho 
ditolak, maka ada perbedaan yang signifikan 
mengenai karakter cinta damai siswa sebelum 
dan setelah mendapat layanan bimbingan ke-
lompok teknik sosiodrama. Dengan demikian 
teruji bahwa layanan bimbingan kelompok 
teknik sosiodrama efektif dalam meningkat-
kan karakter cinta damai pada siswa.
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perlu dipunyai mengenai karakter cinta damai. 
Siswa mengalami peningkatan pada semua in-
dikator yaitu sikap, perkataan dan tindakan 
yang menyebabkan orang lain merasa senang 
dan aman atas kehadiran dirinya. Selain itu 
juga siswa belajar untuk memperhatikan dan 
menghargai teman lain yang sedang men-
gungkapkan pendapatnya serta tidak memo-
tong pembicaraan teman lain, berkurangnya 
umpatan saat mendapat perlakuan, serta lebih 
antusias untuk melakukan layanan. Dari hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa siswa 
mulai menunjukkan sikap yang mencerminkan 
karakter cinta damai ke arah yang lebih baik.

Perolehan persentase peningkatan ter-
tinggi dari ketiga indikator karakter cinta da-
mai siswa yaitu pada indikator Perkataan yang 
menyebabkan orang lain merasa senang dan 
aman atas kehadiran dirinya yang mencapai 
15%. Hal ini ditunjukan dengan adanya pengu-
ranagan umpatan dan pada saat memberikan 
saran menggunakan bahasa yang sedikit demi 
sedikit lebih baik. Sedangkan indikator yang 
lain yaitu Sikap yang menyebabkan orang lain 
merasa senang dan aman atas kehadiran di-
rinya dan Tindakan yang menyebabkan orang 
lain merasa senang dan aman atas kehadiran 
dirinya mengalami presentase peningkatan 
yang sama yaitu sebanyak 11%. Melalui bim-
bingan kelompok teknik sosiodrama dapat 
meningkatkan pemahaman dan sikap yang 
positif pada perilaku siswa. Hal ini terbukti 
dengan adanya peningkatan hasil pre tes dant 
post test dari kategori sedang menjadi kategori 
tinggi secara keseluruhan. Diharapkan dengan 
diberinya layanan bimbingan kelompok teknik 
sosiodrama ini siswa dapat menjadi manusia 
yang berkarakter pada umumnya dan brkarak-
ter cinta damai pada khususnya, sehingga me-
reka dapat menjadi manusia yang berakhlak 
mulia, jujur dan bertanggung jawab, dll dalam 
menjalani kehidupan mereka setiap hariya.

Berdasarkan hasil analisis Wilcoxon di-
peroleh Zhitung = (-3,065) dan Ztabel adalah 
(14), jadi Zhitung (-3,065) < Ztabel (14). Da-
pat disimpulkan Ha diterima dan Ho ditolak, 
maka ada perbedaan yang signifikan mengenai 
karakter cinta damai siswa sebelum dan sete-
lah mendapat layanan bimbingan kelompok 
teknik sosiodrama. Dengan demikian teruji 
bahwa layanan bimbingan kelompok teknik 
sosiodrama efektif dalam meningkatkan ka-
rakter cinta damai pada siswa.

Layanan bimbingan kelompok teknik 
sosiodrama dapat digunakan sebagai salah 
satu cara meningkatkan karaker cinta damai 
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